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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh signifikan Lingkungan
Kerja dan Integritas secara bersama-sama dengan Disiplin Kerja. Penelitian ini
dilakukan di Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Sumatera Barat.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif asosiatif. Variabel penelitian
menggunakan variabel bebas yaitu Lingkungan Kerja dan Integritas, sedangkan
variabelnya adalah Disiplin Kerja. Populasi penelitian ini adalah pegawai Dinas
Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Sumatera Barat. Karena jumlah sampel
dari populasi ini kurang dari 100, maka jumlah sampel dalam penelitian ini adalah
penjumlahan dari seluruh populasi yaitu 78 karyawan. Sehingga pengambilan sampel
dalam penelitian ini digunakan secara keseluruhan atau disebut total sampling.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner yang
dibagikan kepada responden dengan pengukuran skala Likert. Analisis penelitian ini
menggunakan uji regresi linier berganda dengan menggunakan software SPSS 20.0.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Terdapat pengaruh yang signifikan antara
Lingkungan Kerja terhadap Disiplin Kerja Pegawai Adjusted R Square sebesar 0,210
dan nilai signifikansi 0,00 yang berarti lebih kecil dari 0,05. 2) Integritas berpengaruh
signifikan terhadap Disiplin Pegawai Adjusted R Square sebesar 0,137 dan nilai
signifikansi 0,01 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Dan 3) secara simultan
Lingkungan Kerja dan Integritas berpengaruh signifikan terhadap Disiplin Karyawan
Adjusted R Square sebesar 0,268 sebesar 0,00 yang berarti lebih kecil dari 0,05.

ABSTRACT
This study aims to identify the significant effect of Work Environment and Integrity
together with Work Discipline. This research was conducted at the Department of
Energy and Mineral Resources of West Sumatra Province. This research uses
associative descriptive method. The research variable uses the independent variable,
namely the Work Environment and Integrity, while the variable is Work Discipline.
The population of this study were employees at the Department of Energy and
Mineral Resources of West Sumatra Province. because the number of samples of this
population is less than 100, the number of samples in this study is the sum of the
entire population of 78 employees. So that the sampling in this study is used as a
whole or called total sampling. Data collection techniques in this study used a
questionnaire distributed to respondents with a Likert scale measurement. The
analysis of this research uses multiple linear regression test using SPSS 20.0
software. The results of the study indicate that: 1) There is a significant influence
between the Work Environment on Employee Work Discipline Adjusted R Square of
0.210 and a significance value of 0.00 which means it is smaller than 0.05. 2)
Integrity has a significant effect on Employee Discipline Adjusted R Square of 0.137
and a significance value of 0.01 which means it is smaller than 0.05. And 3)
simultaneously Work Environment and Integrity have a significant effect on
Employee Discipline Adjusted R Square of 0.268 of 0.00 which means less than 0.05.
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PENDAHULUAN

Dalam sebuah organisasi untuk menjalankan
sebuah tugas agar mencapai tujuan yang telah
ditetapkan terdapat sebagian faktor penting yang
berpengarun pada sebuah organisasi tersebut
diantaranya memiliki peran penting terhadap
keberhasilan dan kegagalan sebuah organisasi
yaitu sumber daya manusia (Sutrisno Edi, 2009).
Untuk memperoleh sumber daya manusia yang
berkualitas, tidak terlepas dari pegawai untuk
melakukan pekerjaan dengan baik, dan pegawai
merupakan salah satu sumber daya bagi
keberhasilan pembangunan suatu urusan dalam
suatu organisasi atau instansi pemerintah. Salah
satu cara untuk mencapai tujuan tersebut adalah
melalui disiplin pegawai, karena dilihat dari
pekerjaan yang dilakukan pegawai dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, maka
disiplin pegawai memegang peranan penting dalam
organisasi sebagai suatu proses agar berjalan
normal.

Disiplin berarti bahwa pegawai sadar atau siap
untuk mentaati segala peraturan dan norma yang
berlaku di lingkungan organisasi agar dapat
melaksanakan tugasnya dengan benar, dan pulang
kerja tepat waktu sesuai dengan kebijakan yang
telah ditetapkan merupakan pembentukan. Disiplin
Kerja (Sutrisno Edi, 2009). Pada saat yang sama
lingkungan kerja berkaitan dengan disiplin kerja,
jika suasana kerja positif maka akan tercipta
lingkungan kerja yang kondusif untuk mencapai
tujuan organisasi dan pada akhirnya memberikan
manfaat kepada karyawan, sehingga membentuk
sikap disiplin kerja dari karyawan. karyawan.. (Ibar
et al., 2018). Selain dari Lingkungan Kerja,
Integritas juga memiliki peran untuk meningkatkan
Disiplin Kerja dimana komitmen dan Integritas
pegawai merupakan suatu hal yang penting untuk
ditegakkan karena hal tersebut menjadi salah satu
kunci dalam penerapan Disiplin Kerja pegawai
sehingga pelanggaran mengenai disiplin tidak
terulang lagi. (Humas BKN, 2018).

Bedasarkan observasi awal yang ditemukan
peneliti, bahwa gedung Dinas Energi Sumber Daya
Mineral Provinsi Sumatera Barat Provinsi
Sumatera Barat merupakan gedung yang baru
direnovasi dan ditempati pada awal tahun 2018.
Pada wawancara awal yang dilakukan kepada salah
satu Kasi mengatakan bahwa suasana kantor
setelah gedung direnovasi jauh lebih baik, namun
ada beberapa ruangan yang masih kekurangan
sarana dan prasarana, seperti ruangan Kasi yang
tidak memiliki unit komputer namun masih
menggunakan laptop pribadi sehingga masih ada
beberapa pegawai yang terkendala terkait fasilitas

yang kurang tersebu harus menunggu komputer
yang tersedia dulu baru bisa melakukan
pekerjaannya sehingga pekerjaan pegawai menjadi
menumpuk dan selesai tidak tepat waktu.
kemudian fasilitas berupa genset yang masih belum
tersedia, sehingga apabila terjadi mati lampu maka
pegawai tidak dapat melanjutkan pekerjaannya
yang menyebkan waktu bekerja terbuang sia-sia.
Selanjutnya permasalahan lain yang ditemukan
yaitu kurangnya partisipasi pegawai terhadap salah
satu kegiatan wirid yang diadakan satu kali dalam
seminggu dimana masih sedikitnya pegawai yang
hadir pada kegiatan wirid tersebut. ini berarti
bahwa pegawai tidak patuh terhadap peraturan
yang telah ditetapkan. Begitupula adanya
perbedaan pendapat antara atasan dengan bawahan
seperti dalam masalah pengisian jabatan, dimana
atasan yang memberikan jabatan kepada pegawai
dengan golongan Illd sebagai Kasi sedangkan
pegawai yang bergolongan 1Va hanya sebagai staf
biasa sehingga kemampuan bekerja tidak sesuai
dengan bidang yang ditempati.

Kemudian masalah utama yang ditemukan
adalah disiplin kerja karyawan. Fenomena
kurangnya disiplin kerja karyawan, mulai dari
perilaku karyawan dalam melaksanakan pekerjaan,
serta tanggung jawab dan tugas karyawan selama
jam Kkerja digunakan untuk membuka media sosial,
mengobrol dengan orang lain dan hal-hal tidak
penting lainnya. karyawan. Dan tidak sesuai
dengan kebijakan yang telah ditetapkan, misalnya
masih ada beberapa pegawai yang sering terlambat
ke kantor dan tidak pulang pergi dan pulang kerja
sesuai jadwal yang ada. Kemudian pada jam kerja,
karyawan sering meninggalkan kantor dengan
alasan yang tidak diketahui, dan sering tidak masuk
tepat waktu pada saat istirahat dan melebihi waktu
yang telah ditentukan. Hal ini akan menyebabkan
waktu efektif dihitung sesuai dengan standar
hitungan jam kerja harian.

Tabel 1. Keterlibatan Pegawai Dinas ESDM

Jumlah Hari Jumlah
Bulan Kerja Jumlah Pegawai | Keterlambatan Presentase

(Hari) (Orang) (Orang)
Desember 20 79 51 3.22%
Januari 22 78 54 3.14%
Februari 20 78 44 2.82%
Maret 21 78 48 2,93%
April 21 78 68 4.15%
Mei 17 78 59 4 44%
Jum 21 79 59 3.55%
Juli 22 79 67 3.85%
Agustus 18 80 54 3.75%
September 22 80 59 3.35%
Qltober 19 80 59 3.88%
November 21 78 59 3.51%
Rata-Rata 21 79 36 3.54%

Sumber: Rekapitulasi Kehadiran Pegawai Dinas
ESDM Prov. Sumbar
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Jumlah keterlambatan pegawai sangat tinggi
terlihat dimana rata-rata terdapat sebanyak 56
orang pegawai pernah mengalami keterlambatan
setiap bulannya. Hal ini menunjukkan bahwa
masih adanya permasalahan atas Disiplin Kerja.

METODE PENELITIAN

Metode survei ini memiliki jenis survei
kuantitatif yang menggabungkan survei deskriptif.
Subyek survei terdiri dari 78 pegawai atau 78
pegawai Dinas ESDM di Sumatera Barat,
Sumatera Barat, dan Sumatera Barat. Ukuran
sampel untuk populasi ini kurang dari 100,
sehingga ukuran sampel untuk penelitian ini adalah
jumlah seluruh populasi 78 karyawan. Oleh karena
itu, pengambilan sampel untuk penelitian ini
digunakan secara keseluruhan atau total sampling.
Metode pengumpulan data survei menggunakan
kuesioner yang dibagikan kepada responden
dengan mengukur skala Likert dengan empat
tanggapan: sangat setuju, setuju, tidak setuju,
setuju, dan tidak setuju meningkat. Kemudian Alat
uji analisis data dalam penelitian ini menggunakan
uji validitas dan reliabilitas, analisis regresi linier
sederhana, koefisien  korelasi, koefisien
determinasi Uji-T dan Uji-F.
Definisi operasional dari masing-masing variabel
adalah sebagai berikut: Disiplin Kerja (YY) indikator
yang digunakan yaitu: a) Ketepatan waktu; b)
Penggunaan fasilitas kantor; c¢) Ketaatan pada
aturan kantor. Lingkungann Kerja (X1) indikator
yang digunakan yaitu; a) Lingkungan Kerja fisik
dan juga ; b) Lingkungaan Kerja non fisik.
Integritas (X2) indikator yang digunakan yaitu: a)
Jujur; b) Amanah; c) Komitmen; d) Konsisten; e)
Tanggung Jawab.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum menyebarkan kuesioner ke lapangan,
peneliti terlebih dahulu memeriksa validitas dan
reliabilitas setiap pernyataan, dan 30 responden
dari Kementerian Sumber Daya Mineral,
Kementerian Energi dan Keuangan, Sumatera
Barat, Sumatera Barat dan Sumatera Barat.
keandalan dari. Pernyataan yang berkaitan dengan
variabel ruang Kerja, integritas, dan disiplin yang
terdapat dalam kuesioner dapat dinyatakan valid
dengan nilai presisi elemen korelasi lebih besar
dari 0,361. Oleh karena itu, semua indikator
lingkungan kerja, integritas dan disiplin kerja dapat
digunakan dalam penelitian ini. Oleh karena itu, uji
reliabilitas survei ini menggunakan ekspresi alpha
Cronbach dalam menguji reliabilitas setiap
pernyataan dalam variabel lingkungan Kerja,
integritas dan disiplin kuesioner. Anda juga dapat

melihat bahwa itu dapat diandalkan meskipun nilai
Coreanbach's Alpha If Item Deleted lebih besar.
0,60. Oleh karena itu, data yang diperoleh dalam
penelitian ini dapat digunakan dalam analisis data.
Oleh karena itu, analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis linier berganda yang
melibatkan variabel Lingkungan kerja (X1),
Integritas (X2) dan Disiplin Kerja (Y). Model
regresi ini dapat digunakan untuk mengetahui
pengaruh lingkungan kerja (X1) dan integritas (X2)
terhadap disiplin kerja (Y) pada dinas ESDM
Sumatera Barat, Sumatera Barat dan Sumatera
Barat. Banyak tabel uji untuk analisis linier
diperoleh berdasarkan hasil perhitungan SPSS
versi 20.

Tabel 2. Hasil Kontribusi (R) Lingkungan
Kerja Terhadap Disiplin Kerja
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std Errorof  Durbin-
Square the Estimate  Watson
1 470 2 210 2899 1938
a. Predictors: (Constant), Lingkungan X1
b.Dependent Variabel: Disiplin Y
Koefisien determinasi yang disesuaikan sebesar
0,210 berarti bahwa pengaruh lingkungan Kerja
terhadap disiplin kerja pegawai Dinas ESDM
Sumbar sebesar 21,0%, sisanya sebesar 79,0%
berasal dari penelitian ini. Selain itu, perkuat
pemahaman bahwa dampak tempat kerja terhadap
disiplin karyawan itu penting.

Tabel 3. Hasil Uji (T) Lingkungan Kerja
Terhadap Disiplin Kerja

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized |t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error | Beta
i (Constant) 15.550 |2.868 5422 |.000
Lingkungan X1 |.341 074 470 4.639 1.000

a. Dependent Vaniable: Disiplin ¥

Signifikansi  pengaruh  lingkungan  Kkerja
terhadap disiplin kerja pegawai Dinas ESDM
Sumbar adalah sebesar 0,00 yaitu nilai uji lebih
kecil 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa variabel lingkungan Kkerja berpengaruh
signifikan terhadap disiplin kerja pegawai kantor
ESDM di Sumatera Barat.
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Tabel 4. Hasil Kontribusi (R) Pengaruh
Integritas terhadap Disiplin Kerja
Model Summary®

Model R R Adjusted R Std. Error of the Durbin-
Square Square  Estimate Watson

l 38y 148 137 3.031 1.868

a. Predictors: (Constant), Integritas X2

b. Dependent Variabel: Distplin Y

Nilai penyesuaian koefisien penyesuaian

sebesar 0,137 berdampak 13,7% terhadap disiplin
kerja pegawai Dinas ESDM Sumbar, sisanya
86,3% faktor lainnya tidak diperhitungkan. dalam
penelitian ini, itu berarti Anda terpengaruh. Juga,
perkuat penjelasan bahwa dampak integritas
terhadap disiplin karyawan itu penting.

Tabel 5. Hasil Uji (T) Integritas Terhadap

Disiplin Kerja
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized |t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error | Beta
) (Constant) 158359 [3.574 4432 1000
Integritas 32 | 369 101 385 3.635 001

a. Dependent Variable: Disiplin Y
Pengaruh integritas terhadap disiplin kerja
pegawai kantor ESDM Sumbar adalah 0,01, artinya
tes ini kurang dari 0,05. Dengan demikian dapat
disimpulkan  bahwa  variabel  konsistensi
berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja
pegawai di kantor ESDM Sumatera Barat.

Tabel 6. Hasil Kontribusi (R) Lingkungan
Kerja dan Integritas Terhadap Disiplin Kerja
Model Summary

Model Rz R Square Adjusted R Std. Error of Durbin-
Square the Estimate Watson

1 536 287 268 2792 1.594

a Predictors: (Constant), Integritas X2 Lingkungan X1
b. Dependent Variabel: Disiplin Y
Nilai Adjusted R-square sebesar 0,268 artinya

dampak lingkungan kerja dan integritas terhadap
disiplin kerja pegawai Dinas Energi dan Sumber
Daya Mineral Sumatera Barat adalah 26,8%, 73.
Sisanya 0,2% dipengaruhi oleh faktor lain tidak
dipertimbangkan dalam penelitian ini. Lebih
mempertegas  penjelasan  bahwa  dampak
lingkungan kerja dan integritas terhadap disiplin
karyawan itu penting

Tabel 7. Hasil Anova (F) Pengaruh
Lingkungan Kerja dan Integritas Terhadap
Disiplin Kerja
ANOVA®
Model Sum  of Df Mean F Sig.

Squares Square
Regression 235385 2 117693 15103 .00C°
1 Residual 384461 75 7.793
Total 819845 77
a. Dependent Variabel: Disiplin ¥
b. Predictors: (Constant), Integritas_X2 Lingkungan X1,

Pentingnya dampak lingkungan Kkerja dan
integritas terhadap disiplin kerja pegawai Dinas
Energi dan Sumber Daya Mineral Sumatera Barat
adalah 0,00 yang berarti pentingnya nilai ujian.
Solusinya kurang dari 0,05. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan
kerja dan integritas berpengaruh besar terhadap
disiplin kerja pegawai kantor ESDM Sumatera
Barat.

Menurut  sebuah penelitian, peneliti
menjelaskan dampak lingkungan Kkerja dan
integritas terhadap disiplin kerja pegawai Dinas
ESDM Sumbar. Setelah melakukan survei dan
melanjutkan analisis data dari analisis data yang
dilakukan, ditemukan bahwa tindakan disiplin oleh
Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral
berdampak parsial atau simultan terhadap
pekerjaan lingkungan dan keutuhan Sumatera
Barat. Di Provinsi Sumatera Barat, nilai
signifikansinya adalah 0,000. Artinya semua
variabel tersebut kurang dari 0,05. Oleh karena itu,
dapat dikatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Disiplin
Kerja Pegawai di Dinas Energi Sumber Daya
Mineral Provinsi Sumatera Barat

Hasil kajian vyang dilakukan  peneliti
menunjukkan bahwa dampak lingkungan kerja
yang diterjemahkan ke dalam indikator lingkungan
kerja fisik dan tidak berwujud berpengaruh
signifikan terhadap lingkungan kerja terhadap
disiplin kerja Kementerian Ketenagalistrikan.
sumber daya mineral Sumatera Barat. Hal ini
terlihat dari hasil uji hipotesis yang dilakukan
dengan menggunakan program SPSS versi 20
dengan t hitung > ttabel. Variabel lingkungan kerja
berpengaruh terhadap disiplin kerja dengan
signifikansi 0,00. Jika pengolahan data yang
dihasilkan menghasilkan nilai R-squared sebesar
0,221 dan nilai Adjusted R-squared sebesar 0,210,
hal ini berdampak sebesar 21% terhadap
lingkungan kerja dan konsistensi disiplin kerja
pegawai kantor ESDM di Sumatera Barat. .
Sisanya 73,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang
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tidak diperhitungkan dalam penelitian ini. Hal ini
sejalan dengan teori menurut (lbar et al., 2018)
mengatakan bahwa Lingkungan kerja yang positif
menciptakan lingkungan kerja yang membantu
organisasi mencapai tujuannya, menguntungkan
karyawan dan menciptakan sikap disiplin terhadap
mereka. Berdasarkan teori tersebut, lingkungan
kerja dapat mempengaruhi disiplin kerja pegawai,
karena lingkungan kerja instansi yang baik dapat
meningkatkan disiplin kerja pegawai dan mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Lingkungan kerja
dapat tercapai jika ada lingkungan fisik yang
mendukung perekrutan karyawan dan lingkungan
non fisik yang berkomunikasi dengan baik dengan
atasan.

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Ibar et al., 2018) menunjukan hasil
yang berpengaruh secara signifikan antara
Lingkungan Kerja dan Disiplin Kerja. kemudian
hasil yang sama ditunjukan oleh penelitian yang
dilakukan oleh (Anissa Oktaria & Nugraheni,
2017) juga menunjukan hasil yang positif
berpengaruh antara Lingkungan Kerja terhadap
Disiplin Kerja. dan juga hal yang sama ditunjukkan
oleh (Putra & Aprianti, 2020) yang membuktikan
bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh siginifikan
terhadap disiplin hal yang sama ditemukan oleh
(Shintaomi et al., 2018) juga menunjukkan hal
signifikan adanya pengaruh antara Lingkungan
Kerja dengan Disiplin Kerja.

Pengaruh Integritas terhadap Disiplin Kerja
pegawai di Dinas Energi Sumber Daya Mineral
Provinsi Sumatera Barat

Pengaruh integritas yang diterjemahkan ke
dalam indikator integritas, kredibilitas, komitmen,
konsistensi dan akuntabilitas, terbukti dari temuan
peneliti yang terbukti berpengaruh signifikan
terhadap disiplin kerja Dinas ESDM Provinsi
Sumatera. adalah. Uji hipotesis keadaan dilakukan
dengan menggunakan program SPSS versi 20
dengan tabel t hitung > t. Variabel Integritas
berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja
sebesar 0,01. Dari hasil pengolahan data yang
dihasilkan didapatkan nilai R-squared sebesar
0.18e. Koefisien determinasi yang disesuaikan
sebesar 0,137 berpengaruh sebesar 13,7% terhadap
disiplin kerja pegawai Dinas ESDM Sumbar,
sedangkan sisanya sebesar 86,3% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak dipertimbangkan dalam
penelitian ini.

Bedasarkan teori menurut (Herman, 2019)
pendekatan Integritas dengan model kedisiplinan
dalam membangun ketaatan dan kepatuhan
merupakan sebuah pendekatan yang dilandasi pada

nilai kedisiplinan dalam setiap tindakan dan
perbuatan pegawai dalam bekerja. Kedisiplinan
dalam bekerja menjadi kunci dalam membangun
ketaatan dan kepatuhan seorang pegawai dalam
bekerja. Bedasarkan teori tersebut dapat diketahui
bahwa seorang pegawai memiliki Integritas apabila
telah menerapkan sikap patuh dan taat terhadap
semua tindakan yang dilakukan dan menerapkan
nilai kedisiplinan dalam bekerja.

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Anuar, 2017) menunjukan bahwa
Integritas berpengaruh signifikan terhadap Disiplin
Kerja serta juga hal yang sama telah dilakukan oleh
(Ariswan et al., 2019) yang menujukan bahwa
Integritas berpengaruh siginfikan terhadap Disiplin
Kerja.

PENUTUP

Berdasarkan kesimpulan dan pembahasan yang
telah dijelaskan oleh peneliti sebelumnya, maka
dapat disimpulkan bahwa: 1) Lingkungan Kkerja
berpengarun  besar terhadap disiplin  kerja
karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa jika
lingkungan kerja dapat memenuhi kebutuhan
karyawan maka disiplin kerja mereka akan
meningkat. 2) Kejujuran sangat berpengaruh
terhadap disiplin kerja. Artinya semakin tinggi
integritas yang dimiliki seorang pegawai maka
semakin baik pula disiplin kerja pegawai tersebut.
3) Lingkungan kerja dan integritas juga
mempengaruhi  disiplin kerja pegawai Dinas
ESDM di Sumatera Barat.
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